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ABSTRAK

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi merupakan salah satu sektor yang berperan
penting dalam pertumbuhan Produk Domestik Bruto di Indonesia. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh impor terhadap upah dan
jumlah tenaga kerja pada industri tekstil dan pakaian jadi dalam periode
2000-2017. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menganalisis faktor-
faktor lain yang mungkin dapat memengaruhi upah dan jumlah tenaga kerja
industri tekstil dan pakaian jadi di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan
adalah Two Stage Least Square (TSLS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa impor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap upah dan jumlah
tenaga kerja pada industri tekstil maupun industri pakaian jadi. Jumlah
tenaga kerja pada industri pakaian jadi dipengaruhi oleh output domestik,
sedangkan pada industri tekstil variabel jumlah tenaga kerja dipengaruhi
oleh upah dan output domestik. Variabel upah rata-rata pada industri tekstil
maupun pakaian jadi dipengaruhi oleh Upah Minimum Regional (UMP).

Kata Kunci: Impor, Upah Rata-Rata, Tenaga Kerja, Industri Tekstil, Industri
Pakaian Jadi.



ABSTACT

Textile and Apparel Industries have become the main contributor to the
Gross Domestic Product (GDP) of Indonesia. The purpose of this study is to
analyze the effect of import on wages and the number of workers in the
textile and apparel industries in Indonesia over the period 2000-2017. The
methodology used in this study is Two Stage Least square (TSLS). The
estimation results show that there is no significant impact of import on
wages and the number of workers in textile and apparel industries. Domestic
output has a significant impact on the number of workers in apparel industry,
meanwhile textile industry wage and domestic output have a significant
impact on the number of workers. Minimum wage also has a significant
impact on average wages in textile and apparel industries.

Key words: Import, Average Wages, Labor, Textile Industry, Apparel Industry.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perdagangan internasional merupakan salah satu penghubung
perekonomian dalam negeri dengan perekonomian luar negeri. Perdagangan
internasional merupakan kegiatan memperdagangkan barang maupun jasa yang
dilakukan suatu negara dengan negara lainnya. Perdagangan internasional
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan suatu negara. Kegiatan tersebut terjadi
karena adanya keterbatasan sumber daya pada suatu negara, sehingga kebutuhan
suatu negara dapat terpenuhi oleh negara lainnya. Setiap negara berupaya untuk
meningkatkan pertumbuhan perekonomiannya. Salah satu hal yang dapat
dijadikan penggerak bagi pertumbuhan ekonomi adalah perdagangan

internasional.

Perdagangan internasional merupakan salah satu variabel penting
pertumbuhan ekonomi di suatu negara, sehingga banyak negara berupaya untuk
mendorong kerjasama perdagangan dengan tujuan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Dalam model perdagangan standar, sebuah negara akan memperoleh
keuntungan dari perdagangan dengan melakukan spesialisasi, memproduksi, dan
mengekspor barang yang memiliki keunggulan komparatif. Namun, dengan
adanya hal tersebut disaat yang bersamaan arus impor juga akan meningkat
dimana saat angka impor lebih tinggi dibandingkan nilai ekspor akan berdampak
terhadap penurunan PDB. Impor yang tinggi akan menyebabkan permintaan akan
mata uang negara lain meningkat sehingga mata uang domestik melemah.
(Sedyaningrum, Suhadak, & Nuzula, 2016)

Peningkatan Impor tersebut juga berpotensi menurunkan jumlah tenaga
kerja dan upah tenaga kerja domestik. Perdagangan internasional mengakibatkan
persaingan yang lebih ketat sehingga menyebabkan industri yang tidak memiliki
keunggulan komparatif akan merugi, untuk dapat bertahan dalam suatu industri
maka perusahaan akan menekan biaya produksi yang berdampak pada penurunan
upah buruh. Bahkan, dapat menyebabkan beberapa industri tidak mampu bertahan
sehingga keluar dan menyebabkan terjadinya PHK, yang akan menurunkan angka
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tenaga kerja. Impor yang tinggi juga akan menurunkan produksi di dalam negeri
yang menyebabkan pengangguran meningkat dan pendapatan menurun sehingga
daya beli masyarakat juga akan menurun (Sedyaningrum, Suhadak, & Nuzula,
2016)

Industri yang terdampak akibat melonjaknya angka impor adalah industri
tekstil dan pakaian jadi. Industri tekstil dan pakaian jadi merupakan salah satu
industri manufaktur yang berperan dalam perekonomian nasional yaitu sebagai
industri yang diandalkan untuk memenuhi kebutuhan sandang nasional
(Kementerian Perindustrian, 2010) . Industri tekstil berkontribusi besar dalam
perekonomian nasional serta merupakan penyumbang nilai ekspor nasional. Pada
tahun 2018, industri TPT berkontribusi sebesar 19,86 persen dari total Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional (Kementerian Perindustrian, 2019). Selain itu,
industri tekstil juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi karena merupakan
industri padat karya yang menyerap banyak tenaga kerja yaitu sebanyak 6,5 kali
lebih besar dari sektor lainnya sehingga dapat mengurangi angka pengangguran
(Kementerian Perindustrian, 2015). Industri ini lebih menitikberatkan pada
sejumlah besar tenaga kerja dalam pembangunan dan pengoperasiannya sehingga
menyumbang kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia.
Selain itu industri tekstil merupakan industri yang memiliki dampak multiplier
terhadap industri-industri lain.

Industri tekstil dan pakaian jadi merupakan industri yang memiliki potensi
dan peluang perkembangan yang besar, seiring berjalannya waktu konsumsi
sandang nasional akan terus meningkat bersamaan dengan meningkatnya laju
pertumbuhan penduduk. Namun seiring berjalannya waktu pertumbuhan industri
tekstil terus mengalami penurunan, Menurut Ketua Umum APl (Asosiasi
Pertekstilan Indonesia) Ade Sudrajat, kinerja industri TPT hingga semester 1-2016

cenderung stagnan.



Gambar 1. Value Impor Industri Tekstil dan Pakaian Jadi
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Gambar 1 menunjukkan terjadinya peningkatan value impor pada industri tekstil
dan juga industri pakaian jadi pada tahun 2000-2017. Salah satu faktor yang
mendorong peningkatan impor tersebut adalah regulasi yang memberikan
kemudahan akses dalam melakukan perdagangan internasional seperti impor. Seperti
yang dikatakan oleh Direktur Program Institute for Development of Economics and
Finance (INDEF), Esther Sri Astuti, penyebab utama yang mengancam industri
tekstil dalam negeri adalah tingginya impor, terutama yang berasal dari RRC (INDEF,
2019).

Secara internal industri tekstil dan pakaian jadi di Indonesia masih menghadapi
berbagai permasalahan utama terkait dengan produksi dan produktivitas. Menurut
Kementerian Perindustrian peralatan industri yang digunakan kebanyakan
perusahaan yang bergerak dalam industri tekstil dan pakaian jadi sudah tua dan
berusia lebih dari 20 tahun, kondisi permesinan yang teknologinya sudah usang dan
perlu diremajakan. Belum tersedianya industri permesinan tekstil di dalam negeri
mengakibatkan ketergantungan dengan impor. Sedangkan faktor eksternalnya adalah
pasokan energi yang tidak kontinyu, belum adanya prioritas akses pasar yang
memadai bagi produk tekstil dalam negeri di pasar modern, kurangnya fasilitasisasi
marketing produk TPT di luar negeri, belum memadainya sarana prasarana
transportasi, pelabuhan, serta tidak adanya kepastian waktu penyelesaian restitusi
pajak, dan lain sebagainya (Kementerian Perindustrian, 2010). Kondisi tersebut
cenderung menimbulkan inefisiensi dalam proses produksi, cost yang terbentuk
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menjadi banyak dibebani oleh biaya-biaya yang tidak terkait langsung dengan proses
produksi dan rentannya sektor industri tersebut terhadap guncangan yang terjadi

dalam perekonomian.

Salah satu faktor akibat adanya kegiatan impor yang tinggi pada industri tekstil
dan pakaian jadi adalah meningkatkan daya saing terhadap produk domestik. Hal
tersebut karena produk impor yang masuk ke Indonesia memiliki harga yang lebih
murah dan dihasilkan dengan teknologi yang tinggi sehingga memengaruhi kuantitas
maupun kualitas produk. Selain itu, adanya kebijakan penurunan tarif impor terhadap
produk tekstil dan turunannya mengakibatkan tidak adanya hambatan, sehingga
produk impor masuk dengan mudah ke Indonesia oleh negara-negara pengekspor

tekstil dan pakaian jadi ke Indonesia seperti China, Vietnam dan India.

Tingginya nilai impor mengakibatkan turunnya jumlah pekerja, hal tersebut
digambarkan oleh banyaknya perusahaan yang berada di industri tekstil dan pakaian
jadi bangkrut. Menurut Ketua Umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) Ade
Sudrajat, 18 perusahaan tekstil di pulau jawa sampai tahun 2015 mengalami gulung
tikar. Akibatnya sekitar 30 ribu buruh terkena PHK (Kementerian Perindustrian,
2015). Dengan tingginya angka PHK menyebabkan peningkatan angka
pengangguran. Pengangguran menyebabkan tingginya angka permintaan tenaga
kerja dan tidak sebanding dengan penawaran tenaga kerja, hal tersebut juga dapat
memengaruhi upah pekerja pada industri tekstil maupun pakaian jadi. Peningkatan
impor memengaruhi tingkat upah, impor dianggap menurunkan produktivitas tenaga
kerja terutama pada industri pakaian jadi sehingga dengan penurunan produktivitas
mengakibatkan penurunan pada tingkat pemberian upah. Dengan begitu Indonesia
seharusnya meningkatkan inovasi dan kekuatan komparatif serta tidak bergantung
pada impor. Industri tekstil dan pakaian jadi Indonesia berpotensi untuk mengalami
pertumbuhan serta meningkatkan permintaan dalam negeri juga sebagai eksportir
produk tekstil.

1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan perekonomian suatu negara saat ini tidak dapat terlepas dari
perekonomian global. Hubungan perekonomian antar negara menjadi hal penting
dalam perekonomian suatu negara. Sebagai salah satu faktor yang memengaruhi
pertumbuhan PDB nasional, maka kebijakan pemerintah diberikan untuk

mempermudah kegiatan perdagangan internasional. Kegiatan perdagangan
4



internasional dipermudah dengan tujuan meningkatkan perekonomian serta
memenuhi kebutuhan dalam negeri terlebih kepada industri manufaktur seperti
industri tekstil dan pakaian jadi karena merupakan industri yang dapat menyerap
banyak tenaga kerja. Namun, disaat yang bersamaan terjadi peningkatan impor pada
industri tekstil dan pakaian jadi karena kurangnya sumber daya yang dimiliki industri
tekstil maupun pakaian jadi dalam negeri. Kepala Pusdiklat Industri Kementerian
Perindustrian (Kemenperin) mengatakan, selama ini dunia industri masih
kekurangan pasokan sumber daya manusia (SDM) yang siap bekerja di bidang
industri, serta rendahnya kualitas SDM yang mampu mengoperasikan dan
memelihara teknologi permesinan di industri TPT (Kementerian Perindustrian, 2014).
Selain itu, dibandingkan dengan negara pengekspor seperti Cina, Indonesia jauh
tertinggal karena masih menggunakan teknologi yang rendah. Hal tersebut
memengaruhi  kualitas maupun kuantitas hasil produksi domestik, dan
mengakibatkan terancamnya tenaga kerja dan upah para tenaga kerja dalam industri
TPT. Perusahaan perlu menekan biaya produksi seminimal mungkin sehingga terjadi
pengurangan sumber daya berupa tenaga kerja. Selain itu adanya impor juga dapat
mengurangi pekerjaan para pekerja sehingga produktivitas tenaga kerja akan
berkurang yang mengakibatkan terhadap penurunan tingkat upah rata-rata para
pekerja di industri tekstil maupun pakaian jadi. Maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini, apakah tingginya kegiatan impor oleh industri
tekstil dan pakaian jadi berpengaruh terhadap pengurangan jumlah tenaga kerja dan

turunnya upah rata-rata pekerja.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan oleh penulis
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dampak peningkatan nilai impor
pada industri tekstil dan industri pakaian jadi terhadap tingkat upah dan jumlah
tenaga kerja di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bermaksud untuk
mengidentifikasi faktor- faktor yang dapat memengaruhi jumlah tenaga kerja dan
upah rata-rata. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
keterkaitan tingginya nilai impor yang masuk ke Indonesia terhadap perubahan

jumlah tenaga kerja dan tingkat upah rata di industri tekstil dan pakaian jadi.



1.4 Kerangka Pemikiran
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OUTPUT

UPAH PRODUKTIVITAS
DOMESTIK IMPOR

MINIMUNM TENAGA KERIA

Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel yang memengaruhi jumlah tenaga kerja
yaitu upah rata-rata, output domestic, dan nilai impor. Serta 3 variabel lainnya yang
memengaruhi upah rata-rata pekerja baik dalam industri tekstil maupun industri

pakaian jadi seperti upah minimum, produktivitas tenaga kerja, dan nilai impor.

Upah rata-rata merupakan salah satu faktor yang diharapkan memengaruhi jumlah
tenaga kerja pada industri TPT. Apabila tingkat upah rata-rata meningkat maka akan
meningkatkan biaya produksi perusahaan yang selanjutnya meningkatkan harga
barang dan berdampak pada turunnya jumlah konsumen. Turunnya jumlah produksi

mengakibatkan penurunan jumlah tenaga kerja.

Output domestik merupakan salah satu faktor yang diduga mampu memengaruhi
jumlah tenaga kerja dalam industri TPT Indonesia. Variabel output domestik
diharapkan memiliki pengaruh positif terhadap jumlah tenaga kerja. Ketika jumlah
permintaan terhadap suatu barang produksi dalam negeri meningkat maka
perusahaan cenderung untuk menambah kapasitas produksi dengan menambah

penggunaan tenaga kerja.

Impor merupakan salah satu faktor yang memengaruhi jumlah tenaga kerja dan
upah rata-rata industri TPT di Indonesia. Peningkatan impor barang TPT ke

Indonesia dapat mengurangi jumlah tenaga kerja dan upah rata-rata pekerja. Impor
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mengakibatkan berkurangnya aktivitas dalam kegiatan produksi, dengan begitu tidak
dibutuhkan usaha yang terlalu besar dalam kegiatan produksi. Oleh sebab itu
perusahaan cenderung mengurangi sumber daya yang tidak diperlukan, seperti
mengurangi jumlah tenaga kerja. Selain memengaruhi jumlah pekerja, tingginya nilai
impor juga memengaruhi upah rata-rata. Karena kegiatan impor menyebabkan
industri tidak membutuhkan usaha yang terlalu besar dalam kegiatan produksi, hal
tersebut menggambarkan bahwa produktivitas pekerja menurun, produktivitas kerja
yang berkurang dapat menurunkan tingkat upah tenaga kerja. Perusahaan akan
membayarkan upah sesuai produktivitas yang dihasilkan oleh tenaga kerja. Sehingga
dengan meningkatnya nilai impor akan mengurangi jumlah tenaga kerja dan upah
rata-rata industri tekstil maupun pakaian jadi.

Upah minimum merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat upah.
Penetapan upah minimum merupakan regulasi pemerintah yang mengatur upah
minimum yang harus diberikan perusahaan kepada para tenaga kerja, dengan tujuan
untuk memastikan upah yang layak bagi buruh. Peningkatan upah minimum yang
ditentukan oleh pemerintah akan meningkatkan juga tingkat upah rata-rata tenaga

kerja di industri tekstil dan pakaian jadi.

Produktivitas merupakan salah satu faktor yang menentukan upah tenaga kerja.
Produktivitas dan upah memiliki hubungan positif, ketika pekerja memberikan
kontribusi yang besar kepada perusahaan maka perusahaan akan meningkatkan upah
yang diberikan. Sehingga ketika produktivitas meningkat maka akan meningkatkan
upah rata-rata.
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